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SUMMARY

SIKA YULIANTI. Development of compost enriched nith PGPF agents in 

controlling damping-off disease that caused by Rhizoclonia solcini Kuhn 

plants (Capsicum annum L.) (Supervised by A. MUSLIM and HARMAN 

HAMIDSON).

This research was conducted in laboratory and greenhouse Fitopatologi 

Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, University of 

Sriwijaya Inderalaya from August 2011 to February 2012. The purpose of this 

observation was to determine the effect of compost enriched with biological 

agents (Trichoderma virens and Penicilium sp.) to suppress damping-off disease 

that caused by Rhizoclonia solani Kuhn in chilli plants (Capsicum annum L.).

The observation was arranged in a Completely Randomized Design

in chilli

(CRD), which consists of 10 agents PGPF enriched compost treatment and

control, with 3 replications. Each test consists of 30 seeds of chillies. Each

treatment is the mixing of soil and compost biological agents that have been

added to compost as much as 2%/ per gram of soil. The treatment consist of B, C,

D, E, F, G, H, I, J and A as a control.

The results showed that all treatments significantly different from Controls, 

but did not differ between treatments in suppressing the symptoms of the disease 

fail in seedling pre-emergence damping-off and post-emergence damping-off in 

chilli. But the severity of disease treatment B (compost (gross domestic poultry 

waste +droppings) significantly different from other treatments. Treatment is



most efFective in suppressing disease caused by a fail Rhizoctonia solani Kuhn

sprouts are added to the compost treatment of biological agent Trichoderma

virens, both in suppressing the pre-emergence damping-off, post-emergence

damping-off, and the severity of the disease, when compared with other

treatments.



RINGKASAN

SIKA YULIANTI. Pengembangan kompos diperkaya agens PGPF dalam 

mengendalikan penyakit damping-off yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani 

Kuhn pada tanaman cabai (Capsicum annum L.) (Dibimbing oleh A. MUSLIM

dan HARMAN HAMIDSON).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Inderalaya dari bulan Agustus 2011 sampai dengan Februari 2012. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompos yang diperkaya dengan

agens hayati (Trichoderma virens dan Penicilium sp) untuk menekan penyakit

damping-off yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn pada tanaman cabai

(Capsicum annum L.).

Penelitian ini menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), 

yang terdiri dari 10 perlakuan kompos diperkaya agens PGPF dan kontrol, dengan 

3 ulangan. Setiap ulangan, terdiri dari 30 benih cabai. Setiap perlakuan 

merupakan pencampuran antara tanah dan kompos yang telah ditambahkan agens 

hayati sebanyak 2% kompos per gram tanah. Perlakuan terdiri dari B, C, D, E, F, 

G, H, I, J dan A sebagai kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan berbeda nyata 

dengan kontrol, tetapi tidak berbeda antar perlakuan dalam menekan gejala 

serangan penyakit rebah kecambah pada pre-emergence dampin-off dan post- 

emergence damping-off pada cabai, letapi pada keparahan penyakit perlakuan B



(kompos (kotor ayam + limbah rumah tangga) berbeda nyata dengan perlakuan 

yang lainnya. Perlakuan yang relatif lebih tinggi dalam menekan penyakit rebah 

kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn adalah Perlakuan 

Kompos yang ditambah dengan agens hayati Trichoderma virens, baik dalam

menekan pre-emergence damping-off, posl-emergence damping-off, dan

keparahan penyakit, bila dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu sumber tanaman 

hortikultura yang cukup penting bagi rakyat Indonesia. Oleh karena itu, cabai 

menjadi komoditas strategis yang dapat memberikan dampak yang serius pada 

bidang sosial, ekonomi, maupun politik. Sejalan dengan hal tersebut, pengadaan 

cabai harus diperhatikan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Kebutuhan cabai secara nasional terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk. Produksi cabai di Indonesia pada tahun 2010 menurun dari 

tahun sebelumnya yaitu 3,83 ton per hektar dari 7,04 ton per hektar. Usaha 

memenuhi kebutuhan tersebut telah dilakukan penanaman secara intensif maupun 

ekstensif, tetapi produktivitas cabai merah sampai saat ini belum maksimal

(Badan Pusat Statistik 2011).

Budidaya tanaman cabai selalu mendapat gangguan baik secara biotik 

maupun abiotik, termasuk serangan penyakit tanaman. Penyakit yang menyerang 

tanaman cabai bukan hanya dapat terjadi pada masa vegetatif saja, tetapi juga 

dapat terjadi pada saat persemaian. Salah satu kendala yang dihadapi oleh petani 

adalah bibit cabai sering terkena penyakit rebah semai (damping-off) yang 

disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn. Menurut Hasibha dan Mogi (1975) 

serangan Rhizoctonia solani Kuhn pada pembibitan cabai dapat menyebabkan 

kematian hingga 85%.

1



2

R. solani merupakan patogen tular tanah (soilborne pathogen) yang 

memiliki kisaran inang yang luas meliputi suku terung-terungan. Gejala 

dari serangan R. solani Ini adalah damping-off yang disebabkan karena tidak 

berkecambahnya benih atau matinya benih sebelum muncul ke permukaan tanah. 

Batang semai (bibit) muda yang masih lunak terserang pada pangkalnya, menjadi 

kebasah-basahan, mengerut hingga semai roboh dan mati (Semangun 2008).

Pengendalian penyakit rebah semai masih banyak menggunakan fungisida 

sintetik padahal banyak sekali bahan-bahan alami yang dapat dimanfaatkan, selain 

murah bahan-bahan alami ini juga aman bagi lingkungan. Bahan-bahan alami 

seperti kompos, ekstrak kompos, dan berbagai macam ekstrak tanaman lainnya 

serta pemanfaatan agcns hayati.

Kompos sebagai salah satu bentuk bahan organik memiliki peran utama 

sebagai pembenah struktur tanah sehingga menjadi gembur dan menjadi tempat 

tumbuh yang baik bagi akar tanaman dan organisme tanah yang diperlukan dalam 

proses penyediaan unsur hara bagi tanaman. Upaya peningkatan nilai ekonomis 

kompos sampah dapat dilakukan dengan memanfaatkan kompos tersebut sebagai 

sumber organik dan sebagai media perbanyakan dari mikroba yang bermanfaat

umum

(Shiddeqy, 2005).

Kompos juga dapat mengendalikan berbagai macam patogen tular tanah 

seperti Phytium spp. (Sulivan, 2004). Zhang et al. (1998), menyatakan bahwa 

patogen tular tanah dapat dikendalikan dengan kompos mix yang ditambahkan 

agens hayati. Agens hayati yang ditambahakan bisa fungi. Fungi antagonis dapat 

dengan mudah di isolasi dari rhizosfer salah satunya fungi Trichoderma spp.



3

Fungi ini telah banyak diteliti dan telah teruji sebagai agens hayati yang dapat 

mengendalikan pathogen tular tanah (Soil borne disea.se), menurut Pontjoweni el 

al(1997) Trichoderma (Gliocladium) virens dapat mengendalikan patogen tular 

tanah pada persemaian dan lingkungan rumah kaca yaitu penyakit rebah 

kecambah di persemaian tanaman kedelai yang disebabkan oleh Rhizoctonia 

solani Kuhn sebesar 48%.

Cendawan Trichoderma spp. dan Penicillium spp. diketahui dapat 

mengendalikan beberapa patogen tanaman seperti dari genus Fusarium, 

Rhizoctonia, Pythium, Sclerotium, dan Sclerotinia (Uchida 2006; Harman 2006; 

Bal & Altintas 2006). Selain itu, Trichoderma juga mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman atau disebut dengan Plant Growth Promotion Fungi

(P G P F).

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh

kompos yang tidak hanya berfungsi sebagai penyubur tanah, tetapi juga berfungsi 

sebagai biofungisida yang didalamnya terkandung agens hayati untuk

mengendalikan pemyakit rebah kecambah (damping-off) yang di sebabkan oleh

jamur Rhzoctonia solani Kuhn.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompos yang 

diperkaya dengan agens hayati (T. virens dan Penicilium sp) untuk menekan 

penyakit damping-off yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn pada 

tanaman cabai (Capsicum annum L.).

I
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C. Hipotesis

Diduga kompos yang diperkaya dengan agens hayati dapat berpengaruh 

dalam menekan penyakit damping-off yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani 

Kuhn pada tanaman cabai (Capsicum annum L.).
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